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This study aims to evaluate the impact of the Community
Partnership Program (PKM) collaboration based on the
economy, law, education, and Hindu culture in Banjar
Amerta Sari, Ree District, Sumbawa Regency. Thru
interviews, observations, and document studies, this research
reveals that the PKM program has a positive impact on
increasing community income thru Hindu culture-based
entrepreneurship, agricultural technology training, and
strengthening legal understanding and skills education. This
program also strengthens the preservation of Hindu culture
and enhances understanding of customary law as a channel
for dispute resolution. The main challenges faced are limited
access to technology and financial support for micro-
enterprises, which hinders business development. This
research concludes that multidisciplinary collaboration
combining economics, law, education, and Hindu culture can
be a sustainable solution for empowering rural communities
and improving their quality of life.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak
kolaborasi Program Kemitraan Masyarakat (PKM)
yang berbasis pada ekonomi, hukum, pendidikan, dan
kebudayaan Hindu di Banjar Amerta Sari, Kecamatan
Ree, Kabupaten Sumbawa. Melalui wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi, penelitian ini
mengungkap bahwa program PKM memberikan
dampak positif dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat melalui kewirausahaan berbasis budaya
Hindu, pelatihan teknologi pertanian, serta penguatan
pemahaman hukum dan pendidikan keterampilan.
Program ini juga memperkuat pelestarian kebudayaan
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Hindu dan meningkatkan pemahaman hukum adat
sebagai saluran penyelesaian sengketa. Tantangan
utama yang dihadapi adalah keterbatasan akses
teknologi dan dukungan keuangan untuk usaha mikro,
yang menghambat pengembangan usaha. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa kolaborasi multidisipliner yang
menggabungkan ekonomi, hukum, pendidikan, dan
kebudayaan Hindu dapat menjadi solusi berkelanjutan
dalam pemberdayaan masyarakat desa dan peningkatan
kualitas hidup mereka.

PENDAHULUAN

Banjar Amerta Sari, yang terletak di Kecamatan Ree, Kabupaten Sumbawa,
merupakan sebuah desa yang kaya akan potensi sumber daya alam dan budaya.
Namun, di balik keindahan alam dan tradisi yang melimpah, masyarakat setempat
menghadapi tantangan besar dalam hal pemberdayaan sosial dan ekonomi. Tantangan
ini tidak hanya berkaitan dengan akses terhadap pendidikan, tetapi juga keterampilan
hukum dan sumber daya yang dapat meningkatkan kualitas hidup mereka secara
berkelanjutan. Dalam konteks ini, penting untuk mengeksplorasi lebih jauh tentang
bagaimana program kemitraan masyarakat (PKM) dapat diimplementasikan untuk
mengatasi berbagai isu yang ada.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh masyarakat Banjar Amerta Sari
adalah terbatasnya akses terhadap pendidikan yang relevan. Meskipun terdapat
lembaga pendidikan di desa tersebut, kurikulum yang diterapkan sering kali tidak
sesuai dengan kebutuhan lokal. Sebagai contoh, pendidikan yang lebih fokus pada
teori tanpa memberikan keterampilan praktis yang dibutuhkan untuk meningkatkan
daya saing ekonomi lokal sering kali membuat lulusan tidak siap menghadapi
tantangan di dunia kerja. Hal ini diperkuat oleh penelitian Pratama (2017) yang
menunjukkan bahwa pendidikan di desa-desa dengan basis tradisional seringkali tidak
mengakomodasi kebutuhan spesifik masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk
merancang program pendidikan yang lebih aplikatif, yang tidak hanya mengajarkan
teori, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain itu, dalam aspek ekonomi, meskipun banyak masyarakat yang terlibat
dalam sektor pertanian dan kerajinan, mereka masih menghadapi kendala dalam hal
akses pasar dan pemanfaatan teknologi. Contohnya, petani di Banjar Amerta Sari
sering kali kesulitan untuk memasarkan produk mereka di luar desa, yang
mengakibatkan pendapatan mereka tidak maksimal. Rahmawati (2020) mencatat
bahwa ketidakmampuan masyarakat dalam mengakses pasar yang lebih luas dan
teknologi yang mendukung menjadi salah satu penghambat utama dalam
pemberdayaan ekonomi. Oleh karena itu, program PKM perlu difokuskan pada
pengembangan jaringan pemasaran yang lebih baik dan pelatihan penggunaan
teknologi modern untuk meningkatkan produktivitas.

Dalam hal hukum, pemahaman masyarakat tentang hak dan kewajiban mereka —
baik dalam konteks hukum adat maupun hukum negara —masih sangat minim. Hal ini
dapat mempengaruhi kemampuan masyarakat dalam mengelola sumber daya mereka
dengan bijaksana serta dalam menyelesaikan sengketa secara adil. Pendidikan hukum
yang berbasis pada kebutuhan lokal dan hukum adat sangat diperlukan untuk
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meningkatkan kesadaran masyarakat. Dewi (2018) menekankan pentingnya
pendidikan hukum yang dapat membantu masyarakat memahami hak-hak mereka
dan bagaimana cara melindunginya. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai
hukum, masyarakat dapat lebih mandiri dan proaktif dalam mengelola sumber daya
yang ada.

Di bidang kebudayaan Hindu, meskipun budaya Hindu menjadi bagian integral
dari kehidupan sehari-hari masyarakat Banjar Amerta Sari, pelestariannya belum
maksimal. Keterbatasan pemahaman masyarakat mengenai potensi kebudayaan
Hindu untuk mendukung perkembangan sosial dan ekonomi menjadi salah satu
kendala. Handayani (2019) mengungkapkan bahwa kebudayaan lokal dapat menjadi
motor penggerak ekonomi jika dikelola dengan pendekatan yang lebih strategis dan
modern. Oleh karena itu, penting untuk melibatkan masyarakat dalam proses
pelestarian budaya, serta mengedukasi mereka tentang bagaimana kebudayaan dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan.

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang mengintegrasikan bidang ekonomi,
hukum, pendidikan, dan kebudayaan Hindu berpotensi besar untuk menciptakan
solusi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Kolaborasi antara perguruan tinggi,
pemerintah desa, dan masyarakat dapat menghasilkan pendekatan holistik yang
menyentuh berbagai aspek kehidupan masyarakat. Seperti yang dikemukakan oleh
Sugiyanto (2018), kolaborasi multidisipliner dalam program PKM dapat
memperkenalkan solusi yang lebih tepat sasaran dalam mengatasi masalah sosial dan
ekonomi di masyarakat. Namun, untuk mencapai hasil yang maksimal, program ini
memerlukan desain yang komprehensif dan pemahaman yang mendalam mengenai
kebutuhan lokal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dari kolaborasi program
PKM yang berbasis pada ekonomi, hukum, pendidikan, dan kebudayaan Hindu
terhadap kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat Banjar Amerta Sari. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi potensi pengembangan lebih
lanjut dari program tersebut agar dapat memberikan solusi yang lebih efektif dan
berkelanjutan untuk mengatasi gap yang ada. Dengan pendekatan yang tepat,
diharapkan masyarakat Banjar Amerta Sari dapat mengoptimalkan potensi yang ada,
sehingga mampu mencapai kesejahteraan yang lebih baik.

Dengan demikian, penting untuk melihat Banjar Amerta Sari bukan hanya sebagai
desa dengan tantangan, tetapi juga sebagai tempat yang memiliki potensi besar untuk
berkembang. Melalui kolaborasi yang efektif dan pemahaman yang mendalam tentang
kebutuhan lokal, masyarakat dapat diberdayakan untuk mencapai kualitas hidup yang
lebih baik, baik dari segi ekonomi maupun sosial. Inisiatif yang terintegrasi akan
memungkinkan masyarakat untuk tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang dan
berinovasi dalam menghadapi tantangan yang ada.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis
dampak dari program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang berbasis pada ekonomi,
hukum, pendidikan, dan kebudayaan Hindu di Banjar Amerta Sari, Kecamatan Ree,
Kabupaten Sumbawa. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memberikan pemahaman
yang mendalam mengenai fenomena yang terjadi di masyarakat terkait pelaksanaan
program PKM, serta untuk menggambarkan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat
yang dipengaruhi oleh program tersebut (Creswell, 2014).
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Penelitian ini dilaksanakan di Banjar Amerta Sari, Kecamatan Ree, Kabupaten
Sumbawa, yang dipilih sebagai lokasi penelitian karena desa ini menjadi tempat
pelaksanaan program PKM yang berfokus pada peningkatan kesejahteraan sosial dan
ekonomi melalui berbagai bidang, seperti ekonomi, hukum, pendidikan, dan
kebudayaan Hindu. Lokasi ini sangat relevan untuk menggali lebih dalam dampak
program tersebut terhadap masyarakat setempat.

Informan penelitian terdiri dari 60 orang masyarakat penerima manfaat, pengelola
program PKM yang terdiri dari dosen dan mahasiswa, serta pemerintah desa yang
mendukung program ini. Pemilihan informan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu memilih informan berdasarkan keterlibatan langsung mereka dalam
program, sehingga dapat memperoleh data yang lebih relevan dan mendalam
(Sugiyono, 2019).

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: pertama, wawancara mendalam
dengan informan untuk menggali dampak sosial dan ekonomi yang dirasakan
masyarakat; kedua, observasi partisipatif, dimana peneliti ikut serta dalam kegiatan
masyarakat untuk mengamati langsung implementasi program PKM; dan ketiga, studi
dokumentasi, yang mengumpulkan data terkait laporan kegiatan program, arsip desa,
serta data sosial-ekonomi yang relevan dengan tujuan penelitian.

Untuk menganalisis data yang terkumpul, penelitian ini menggunakan analisis
tematik. Langkah-langkah analisis dimulai dengan transkripsi wawancara untuk
memudahkan pengkodean data, kemudian dilanjutkan dengan pengkodean
berdasarkan kategori yang relevan, seperti dampak ekonomi, sosial, pendidikan, dan
kebudayaan Hindu. Selanjutnya, penyusunan tema dilakukan untuk mengidentifikasi
pola-pola utama yang muncul dari data, dan terakhir, interpretasi data dilakukan
untuk menyimpulkan temuan-temuan yang ada dan menggali hubungan antara tema-
tema tersebut.

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai informan, yaitu masyarakat,
pengelola program, dan pemerintah desa. Triangulasi metode dilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk meningkatkan
validitas temuan (Moleong, 2018).

Penelitian ini juga mematuhi prinsip etika penelitian dengan memperoleh
persetujuan tertulis (informed consent) dari setiap informan sebelum mereka
dilibatkan dalam wawancara atau observasi. Selain itu, peneliti memastikan bahwa
seluruh data yang diperoleh dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian ini (Creswell, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pendahuluan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak kolaborasi Program
Kemitraan Masyarakat (PKM) yang berbasis pada ekonomi, hukum, pendidikan, dan
kebudayaan Hindu di Banjar Amerta Sari, Kecamatan Ree, Kabupaten Sumbawa.
Program ini melibatkan perguruan tinggi, pemerintah desa, dan masyarakat dalam
berbagai aspek yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi
masyarakat. Program PKM ini diharapkan dapat menciptakan solusi yang lebih
inklusif dan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi antar berbagai sektor telah memberikan
dampak signifikan dalam aspek sosial, ekonomi, pendidikan, dan kebudayaan.

2. Dampak Program PKM terhadap Ekonomi Masyarakat

2.1. Peningkatan Pendapatan Masyarakat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat yang
mengikuti program PKM di Banjar Amerta Sari mengalami peningkatan pendapatan,
terutama di sektor kerajinan tangan dan pertanian. Berdasarkan temuan lapangan,
pelatihan kewirausahaan yang diberikan dalam program ini membuka peluang bagi
masyarakat untuk mengembangkan produk unggulan seperti kerajinan berbasis
budaya Hindu yang dijual di pasar lokal dan regional. Temuan ini sejalan dengan
penelitian oleh Dewi (2018), yang menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi
berbasis pelatihan kewirausahaan dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga di
desa-desa yang mengandalkan potensi lokal.

Melalui penggunaan teknologi tepat guna dalam sektor pertanian,
produktivitas juga meningkat, dan masyarakat mulai mengenal sistem pertanian yang
lebih efisien. Sebagaimana dikemukakan oleh Rahmawati (2020), penerapan teknologi
pertanian modern dalam program PKM di beberapa daerah telah meningkatkan hasil
pertanian dan membantu masyarakat mengakses pasar yang lebih luas.

2.2. Akses ke Pasar yang Lebih Luas

Salah satu hasil yang signifikan adalah meningkatnya akses pasar untuk
produk lokal, seperti kerajinan tangan dan produk pertanian. Sebelumnya, produk-
produk ini terbatas hanya pada pasar lokal yang sangat terbatas. Namun, setelah
pelatihan pemasaran yang dilakukan dalam program PKM, masyarakat kini bisa
memasarkan produk mereka melalui platform digital dan pasar diluar daerah mereka.
Hal ini memperluas jaringan distribusi dan membuka peluang baru untuk pendapatan.
Penelitian oleh Pratama (2017) mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa
penggunaan platform digital dalam memasarkan produk lokal dapat memperbesar
pangsa pasar dan meningkatkan pendapatan produsen lokal.
2.3. Penyuluhan dan Pelatihan Keterampilan Ekonomi

Penyuluhan mengenai manajemen usaha dan pemasaran produk lokal menjadi
kunci dalam meningkatkan kemampuan ekonomi masyarakat. Pelatihan ini sangat
membantu dalam memperkenalkan cara-cara yang lebih profesional dalam mengelola
usaha mikro, mulai dari pencatatan keuangan hingga pemasaran menggunakan media
sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2019) juga menunjukkan bahwa
pelatihan kewirausahaan berbasis komunitas dapat meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam mengelola usaha secara lebih sistematis dan efisien.

3. Dampak Program PKM terhadap Aspek Hukum

3.1. Pemahaman Hukum yang Lebih Baik

Salah satu temuan utama adalah bahwa pemahaman masyarakat terhadap hak
dan kewajiban mereka, baik dalam konteks hukum adat maupun hukum negara,
meningkat setelah mengikuti program PKM. Program ini memberikan edukasi tentang
hukum pertanahan, hak atas hasil alam, dan pentingnya hukum dalam kehidupan
sehari-hari. Sebagian besar masyarakat yang diwawancarai menyatakan bahwa
mereka kini lebih memahami pentingnya perjanjian hukum dalam transaksi bisnis dan
perlindungan hukum dalam usaha mereka. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Dewi
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(2018), yang menunjukkan bahwa pendidikan hukum yang berbasis pada kebutuhan
lokal dapat meningkatkan kesadaran hukum masyarakat terhadap hak dan kewajiban
mereka.

3.2. Penyelesaian Sengketa melalui Hukum Adat

Di sisi lain, program PKM juga memberikan pengetahuan mengenai
penyelesaian sengketa menggunakan hukum adat yang ada di Banjar Amerta Sari.
Sebelumnya, sebagian besar masyarakat menggunakan cara-cara yang tidak formal
untuk menyelesaikan sengketa, namun setelah penyuluhan hukum adat diberikan,
mereka lebih memilih untuk menggunakan sistem penyelesaian sengketa yang sudah
diatur dalam hukum adat, yang lebih adil dan transparan. Temuan ini didukung oleh
penelitian oleh Suryawan (2019), yang menunjukkan bahwa hukum adat masih
memainkan peran penting dalam penyelesaian sengketa di daerah-daerah tertentu di
Indonesia, termasuk di Bali dan Nusa Tenggara.

4. Dampak Program PKM terhadap Pendidikan

4.1. Peningkatan Akses Pendidikan

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah peningkatan akses
pendidikan, terutama dalam bidang pendidikan agama Hindu dan keterampilan
praktis. Program ini berhasil memperkenalkan kursus dan pelatihan berbasis
keterampilan yang langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti
keterampilan pertanian, kewirausahaan, dan teknologi informasi. Program ini
memberikan dampak yang serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama
(2017), yang menunjukkan bahwa pendidikan berbasis keterampilan dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan memberi mereka keterampilan yang
dapat diterapkan langsung dalam kehidupan ekonomi mereka.
4.2. Penyuluhan Pendidikan Berbasis Keterampilan

Penyuluhan pendidikan berbasis keterampilan ini sangat membantu
masyarakat untuk mendapatkan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia
kerja. Beberapa kelompok masyarakat telah berhasil mendapatkan pekerjaan yang
lebih baik setelah mengikuti pelatihan, yang berfokus pada keterampilan berbasis
teknologi dan kewirausahaan. Penelitian oleh Rahmawati (2020) juga mengonfirmasi
bahwa pelatihan keterampilan sangat efektif dalam meningkatkan daya saing
masyarakat di pasar tenaga kerja lokal.

5. Dampak Program PKM terhadap Kebudayaan Hindu

5.1. Pelestarian Kebudayaan Hindu

Program PKM telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pelestarian budaya Hindu di Banjar Amerta Sari. Salah satu kegiatan yang dilakukan
adalah pelatihan dan workshop mengenai seni dan kerajinan berbasis budaya Hindu,
yang menghasilkan produk-produk seperti ukiran kayu dan tenun yang tidak hanya
bernilai budaya tetapi juga bernilai ekonomi. Penelitian oleh Handayani (2019)
mendukung hal ini, yang menyatakan bahwa kebudayaan lokal dapat menjadi motor
penggerak ekonomi jika dikelola dengan pendekatan yang lebih strategis dan modern.
5.2. Peningkatan Kesadaran Sosial Mengenai Kebudayaan Hindu

Selain itu, program PKM juga meningkatkan kesadaran sosial tentang
pentingnya kebudayaan Hindu dalam kehidupan sehari-hari. Banyak masyarakat
yang sebelumnya kurang memperhatikan kebudayaan lokal, kini mulai memahami
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nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Hindu yang dapat diterapkan dalam kegiatan
sosial dan ekonomi mereka. Penelitian oleh Dewi (2018) menunjukkan bahwa
kesadaran masyarakat terhadap kebudayaan lokal dapat memperkuat identitas sosial
dan memberikan kontribusi pada pembangunan ekonomi berbasis kearifan lokal.

6. Tantangan dalam Implementasi Program PKM

6.1. Kesenjangan Pemahaman terhadap Teknologi

Meskipun teknologi telah diperkenalkan dalam berbagai pelatihan, sebagian
masyarakat masih menghadapi kesulitan dalam mengoperasikan teknologi tersebut.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya literasi digital di kalangan masyarakat yang lebih
tua dan keterbatasan akses terhadap perangkat teknologi yang memadai. Penelitian
oleh Suryawan (2019) menunjukkan bahwa kesenjangan digital masih menjadi kendala
utama dalam mengimplementasikan program berbasis teknologi di daerah-daerah
yang memiliki tingkat literasi digital rendah.
6.2. Dukungan Keuangan yang Terbatas

Tantangan lain yang dihadapi adalah terbatasnya dukungan finansial bagi
masyarakat yang ingin mengembangkan usaha mereka lebih lanjut. Walaupun telah
ada peningkatan keterampilan, banyak masyarakat yang belum memiliki modal untuk
mengembangkan usaha mereka secara maksimal. Oleh karena itu, dukungan dari
lembaga keuangan atau sektor swasta sangat dibutuhkan untuk memastikan
keberlanjutan usaha mereka. Hal ini sejalan dengan temuan Dewi (2018), yang
menyatakan bahwa pembiayaan usaha mikro harus melibatkan pihak ketiga seperti
lembaga keuangan atau program kredit mikro untuk memastikan keberlanjutan usaha
tersebut.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi program Kemitraan Masyarakat
(PKM) yang berbasis ekonomi, hukum, pendidikan, dan kebudayaan Hindu di Banjar
Amerta Sari, Kecamatan Ree, Kabupaten Sumbawa telah memberikan dampak positif
yang signifikan. Program ini berhasil meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat
melalui pelatihan kewirausahaan dan teknologi pertanian yang berbasis pada kearifan
budaya lokal. Selain itu, peningkatan pemahaman hukum adat dan pendidikan
berbasis keterampilan juga memperkuat struktur sosial dan ekonomi masyarakat.

Salah satu kontribusi penting dari penelitian ini adalah integrasi kebudayaan
Hindu dalam ekonomi lokal, yang tidak hanya meningkatkan kesejahteraan, tetapi
juga memperkuat identitas budaya masyarakat. Masyarakat kini lebih sadar akan
pentingnya pelestarian kebudayaan mereka melalui pengembangan produk kerajinan
yang bernilai ekonomi.

Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah akses teknologi yang terbatas
dan kurangnya dukungan finansial untuk wusaha mikro, yang menghambat
keberlanjutan program. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan teknologi yang
berkelanjutan dan kolaborasi dengan lembaga keuangan untuk memastikan
keberlanjutan usaha-usaha yang sudah dimulai.

Penelitian ini menawarkan model pemberdayaan desa yang multidisipliner,
menggabungkan ekonomi, hukum, pendidikan, dan kebudayaan, yang dapat diadopsi
oleh daerah lain untuk mempercepat pembangunan berkelanjutan berbasis komunitas.
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